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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pesatnya pembangunan dan peningkatan industri dapat menimbulkan dampak negatif dan positif. Dampak positif peningkatan pembangunan industri yaitu produktifitas di dunia industri semakin merata dan semakin meningkat. Sedangkan dampak negatifnya yaitu dihasilkannya limbah. Limbah industri dapat menimbulkan masalah dalam penanganannya karena mengandung bahan-bahan yang dapat membahayakan lingkungan. Salah satu limbah industri adalah limbah industri kedelai tempe yang mengandung bahan-bahan organik.
Tempe merupakan makanan tradisional bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia, yang digemari hampir semua masyarakat. Selain mengandung gizi yang baik, pembuatan tempe juga relatif mudah, terjangkau masyarakat. Saat ini usaha tempe di Indonesia masih dilakukan dengan teknologi yang sederhana, sehingga tingkat efisiensi penggunaan sumber daya (air dan bahan baku) dirasakan masih rendah dan tingkat produksi limbahnya relatif tinggi.(Adnan,2006)
Industri tempe di Indonesia mempunyai ciri-ciri yang hampir sama di setiap daerah, yaitu berkembang dengan modal kecil, tehnik produksi sederhana, belum mengutamakan faktor kelestarian lingkungan, belum mampu mengolah limbah yang dihasilkan, kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kurang mendapat perhatian serta minimnya kegiatan riset dan pengembangan usaha.
Disamping menghasilkan produk yang dikonsumsi manusia, industri tempe tersebut juga menghasilkan limbah, baik limbah cair maupun padat. Jenis limbah yang dihasilkan oleh industri kedelai tempe adalah limbah bebas bahan kimia dan racun. Pada limbah padat maupun cairnya mengandung bahan-bahan organik antara lain karbohidrat, protein, garam mineral kalsium, phosphat, nitrogen, besi, kalium, phosphor, vitamin dan kalori. Kandungan organik yang tinggi dapat digunakan sebagai sumber makanan untuk pertumbuhan mikroorganisme baik patogen maupun non patogen.
Suatu tantangan yang kini dihadapi adalah bagaimana menciptakan sistem usaha yang mampu meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan. Hal ini menjadi sangat penting sejalan dengan meningkatnya kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap lingkungan yang baik.(Adnan,2006). Terdapat hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan upaya pengembangan usaha tempe yaitu berwawasan lingkungan, yaitu konservasi efek negatif limbah industri ke lingkungan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Yogyakarta diperoleh data industri tempe dan tahu di DIY sebanyak 1105 buah. Sebagian besar industri tersebut belum memiliki Ipal dan berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan.

Terdapat 112 industri tempe, tahu dan kecap dikawasan Sungai Winongo yang sangat meresahkan warga masyarakat. Karena limbah yang dihasilkan dari industri tersebut dibuang langsung kesungai tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Dan hal ini sangat meresahkan warga dikawasan tersebut. Banyak warga masyarakat yang mengeluhkan adanya pencemaran di Sungai Winongo tersebut. (Kompas.com, 2010).


Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di Kelurahan Trimulyo pada tanggal 23-24 maret 2010, terdapat sekitar 21 buah industri tempe yang rata-rata dalam pembuatannya menggunakan kedelai antara 10 kg hingga 100 kg perhari. Dan menghasikan limbah total 15-20 l/ kg bahan kedelai. Jadi limbah cair yang dihasilkan dari industi tempe sangat banyak dan apabila tidak dikelola dengan baik akan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Dari 21 industri yang ada di kelurahan tersebut belum ada industri tempe yang melakukan pengolhan limbah kedelai. Sehingga apabila hal ini tidak dikelola akan menimbulkan pencemaran di wilayah kelurahan tersebut dan sekitarnya.

Air rebusan kedelai biasanya dapat dimanfaatkan sebagai minum ternak, namun diwilayah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah yang dihasilkan biasanya hanya sedikit saja yang dapat dimanfaatkan sebagai minum ternak, yang lain hanya dibuang begitu saja ke lingkungan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. 


Apabila pemilik industri terus menerus membuang limbah ke sungai maka akan terjadi pencemaran dan menurunnya ekosistem sungai dan lama kelamaan akan menyebabkan matinya ekosistem sungai. Naiknya BOD dan COD, sungai menjadi keruh dan berbau. Walaupun kandungan dalam limbah cair kedelai banyak mengandung bahan organik namun jika pembuangan limbah tersebut dilakukan terus-menerus maka sunga tidak akan mampu untuk melakukan self purification lagi. Sehingga akan menyebabkan kematian pada seluruh ekosistem sungai.

Limbah cair air rebusan kedelai tersebut akan dimanfaatkan sebagai pupuk cair sebagai pemanfaatan selain sebagai minum ternak. Pemanfaatan ini dititik beratkan pada komposisi kandungan Nitrogen, Phospor, dan Kalium yang ada pada limbah cair air rebusan kedelai. Air rebusan kedelai yang digunakan adalah air rebusan kedelai yang pertama, dengan ciri-ciri berwarna kuning kecoklatan. Berbau kedelai yang direbus, tidak berlendir dan berbuih putih.


Pembuatan pupuk organik cair biasanya dititik beratkan pada kandungan bahan organik limbah dan cairan molase yang merupakan makanan utama sementara dari bakteri Lactobacillus sebelum memakan bahan organik dalam limbah cair air rebusan kedelai. Sehingga diharapkan semakin banyak gula yang digunakan maka akan semakin banyak kandungan NPK yang dihasilkan dari pupuk cair. Sehingga pada pembuatan pupuk ini menggunakan dua formulasi yaitu formulasi pertama menggunakan 25 gr gula dalm 100 ml air gula, 0.1% EM4, 10 liter limbah, dan formulasi kedua menggunakan  50 gr  gula dalam 100 ml air, 0.1% EM4, 10 liter limbah.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan pada air rebusan kedelai tempe yang dilakukan pada tanggal 25 februari 2010. yang dilakukan di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pemberantasan Penyakit Menular  Yogyakarta didapatkan hasil N sebesar 153.876 ml/l, P  sebesar 15.6137 ml/l. K sebesar 1408 ml/l.


Berdasarkan hal tersebut N, P, K pada air rebusan kedelai limbah tempe dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair karena N, P, K merupakan unsur hara yang sangat penting dibutuhkan oleh tanah dan tanaman.
B. RUMUSAN MASALAH

Apakah ada perbedaan C/N, N, P, K, pH, suhu dan kelembaban pupuk organik cair antara formula I dan formula II.
C. TUJUAN 

1. Tujuan Umum

Diperoleh formulasi limbah cair air rebusan kedelai sebagai pupuk organik cair yang terbaik.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui C/N, N, P, K, pH, suhu dan kelembaban pupuk organik cair formula I.

b. Mengetahui C/N, N, P, K, pH, suhu dan kelembaban pupuk organik cair formula II.

c. Mengetahui perbedaan formula I dan formula II terhadap C/N, N, P, K, pH, suhu dan kelembaban.

D. RUANG LINGKUP

1. Lingkup Keilmuan

  Penelitian ini termasuk dalam bidang kesehatan lingkungan dengan cakupan mata kuliah Pengelolaan Air dan Pengolahan Limbah cair (PAPLC) serta Penyehatan Tanah Dan Pengolahan Sampah Padat (PTPSP).

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah formula I dan formula II pupuk organik cair terhadap  C/N, N, P, K, pH, suhu dan kelembaban.

3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini pada bulan Mei – Juli.

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di daerah Kepitu, Trimulyo, Sleman, Yogyakarta.
E. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Ilmu Pengetahuan

Menambah referensi tentang pemanfaatan limbah cair rebusan kedelai sebagai pupuk organik cair.

2. Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui cara memanfaatkan limbah cair rebusan kedelai untuk dibuat sebagai pupuk cair, sehingga dapat digunakan sebagai pilihan alternatif  untuk menyuburkan tanah.
3. Bagi Peneliti lain

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam hal penelitian lapangan sebagai aplikasi mata kuliah PAPLC dan PTPSP.
F. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian dengan judul “ Pemanfaatan Limbah Cair Air Rebusan Kedelai Sebagai Pupuk Organik Cair Pada Tanaman Kangkung Darat” ini belum pernah dilakukan. Namun terdapat 2 penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Isti Rozatul Khoiria yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Cair Air Rendaman Kedelai Tempe Sebagai Pupuk Organik Cair Pada Tanaman Kangkung Darat” dan penelitian Rustina Ardaningsih yang berjudul “ Perbedaan Laju Pertumbuhan Sawi Hijau Antara Yang Diberi Pupuk Organik Cair Dari Air Rendaman Kedelai Dan Limbah Jeroan Ikan. Perbedaan penelitian ini dengan peneitian sebelumnya adalah penggunaan cairan molase / gula, pada pembuatan pupuk organik cair penelitian sebelumnya menggunakan larutan gula 25 gr dalam 100 ml air, sedangkan pada penelitian ini menggunakan gula 25 gr dan 50 gr yang dilarutkan dalam 100 ml air. Pada penelitian sebelumnya pupuk organik cair langsung diaplikasikan pada tanaman kangkung darat dan sawi hijau namun pada penelitian ini pupuk organik hanya dilihat kandungan NPK pupuk organik cair saja.
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